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Kesimpulan

1. Perkembangan teknologi dewasa ini memberikan begitu banyak pilihan

khususnya bagi bank dalam hal menawarkan produknya. Bank
menawarkan produk salah satu caranya dengan media SMS atau
broadcast message. Dalam praktek penawaran bank melalui media SMS
disalahgunakan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab untuk
menawarkan produk bank secara masal atau broadcast message,
sehingga menjadi masalah dalam hal SMS spam dan disinyalir adanya
pembocoran data nasabah oleh oknum untuk mendapatkan data base
dari para nasabah bank yang tidak dikenal. Dalam hal bank indonesia
selaku badan independen sudah mengatur pada peraturan bank
indonesia No 7/6/PBI/2005 tentang transparasi informasi produk bank
dan penggunaan data pribadi nasabah. Pasal 4 Ayat 1 mengatakan bank
wajib menyediakan informasi tertulis dalam bahasa indonesia secara
lengkap dan jelas mengenal karakteristik setiap produk bank.

Badan Regulasi Telekomunikasi Indonesia selaku Badan peranan
adanya transparasi, independensi, tentang jasa telekomunikasi dalam
menanggapi permasalahan tentang SMS spam belum maksimal, karena
dalam beberapa kasus yang berkaitan dengan penawaran Kredit Tanpa

Agunan atau KTA berpotensi melanggar UU No 36 tahun 1999 tentang
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Telekomunikasi, Permekominfo No 1 tahun 2009 tentang larangan
pengiriman SMS secara berulang dan jasa layanan SMS premium dan
permenkominfo No 23 tahun 2005 tentang regristrasi terhadap
pelanggan jasa telekomunikasi. Dalam hal ini motif pelanggaran
disinyalir ada pembocoran database dari penyedia jasa yang
menyebabkan terjadinya SMS spam, jadi belum ada impelementasi dari
pihak Badan Regulas Telekomunikas Indonesia untuk membuat
regulass baru dalam hal penanganan pembocoran database dari
penyedia jasa telekomunikasi dan SMS spam, karena hanya sebatas
memberi teguran kepada perusahaan provider.

Saran

1. Pemerintah diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih kepada
masyarakat, Pemerintah dan Bank Indonesia selaku regulator dalam
memberi  perlindungan kepada masyarakat diharapkan dapat
berkoordinas dan membuat kebijakan agar dapat tercapainya
pertumbuhan ekonomi dan daya saing yang kuat dan sehat dalam
mengahadapi dampak globalisas dan kemajuan teknologi informasi
terutama dalam dunia perbankan serta menjamin prlindungan konsumen
agar dapat berlaku efektif dalam penerapanya kepada masyarakat.
Dalam penangananya juga harus ada koordinasi antara pihak bank
secara internal dengan penyedia jasa layanan telekomunikas tentang

pembocoran data atau informasi nomor telefon nasabah.
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2. Badan Regulasi Telekomunikasi Indonesia selaku badan penjamin
transparansi dan independensi dalam jasa telekomunikasi di Indonesia
seharusnya berkoordinas dengan Bank Indonesia dalam membuat
kebijakan atau regulasi yang tegas dalam menjamin hak dan privas
nasabah atau konsumen dalam hal prosedur penawaran produk bank
kepada nasabah dan sistem provider sebagai media perantara sistem
penawaran untuk meminimalisir adanya celah oknum yang
menyalahgunakan kesempatan dalam ha yang berkaitan dapat
mengganggu privasi dan hak konsumen. Selain itu pihak penyedia jasa
layanan telekomunikasi merubah sistem dalam hal interkoneksi menjadi
berbasis biaya untuk meminimalisir mudahnya oknum untuk
menyalahgunakan fasilitas provider dalam hal penyebaran SMS Spam
Dan harus ada sinkronisas antara Pemerintah selaku regulator, Bank
Indonesia dan Badan Regulass Telekomunikasi Indonesia selaku

pembuat regulasi.
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